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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh permainan puzzle geometri 
berbasis etnomatematika terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah anak 
usia dini, serta mengeksplorasi peran pendampingan guru sebagai moderator dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pretest-
posttest control group, melibatkan 60 anak usia 5–6 tahun dalam dua kelompok 
eksperimen yang menerima bentuk pendampingan guru yang berbeda: instruksi penuh dan 
peran sebagai fasilitator. Analisis data dilakukan menggunakan MANOVA (Multivariate 
Analysis of Variance). Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 
keterampilan pemecahan masalah anak setelah intervensi, terutama pada kelompok 
dengan pendampingan guru sebagai fasilitator. Penggunaan elemen budaya seperti motif 
tenun Manggarai dan pola geometri tradisional dalam permainan puzzle memberikan 
pengalaman belajar langsung (hands-on) yang meningkatkan kemampuan penalaran 
spasial, pengenalan pola, serta keterampilan kolaboratif anak. Peran guru terbukti penting 
dalam mendukung keterlibatan kognitif anak dan mengontekstualisasikan pembelajaran 
dalam lingkungan budaya.Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi budaya lokal dan 
peran guru yang adaptif dalam lingkungan pembelajaran anak usia dini untuk mendorong 
perkembangan kognitif dan sosial-emosional secara bersamaan.  

Kata Kunci :  Integrasi Budaya;  Anak Usia Dini; Etnomatematika; Pendampingan Guru 

ABSTRACT. This study aimed to examine the effect of ethnomathematics-based geometry 
puzzle play on the development of preschoolers’ problem-solving skills, and to explore the 
moderating role of teacher guidance in the learning process. Employing a quantitative 
method with a pretest-posttest control group design, the study involved 60 children aged 5–
6 years in two experimental groups that received teacher guidance: full instruction and 
facilitator role. Data were analyzed using Multivariate Analysis of Variance (MANOVA). The 
results indicated a significant increase in children's problem-solving skills after the 
intervention, particularly in the group that received facilitator-style guidance. The use of 
cultural elements such as Manggarai weaving patterns and traditional geometric motifs in 
puzzles provided hands-on learning experiences that enhanced children's spatial reasoning, 
pattern recognition, and collaborative skills. The teacher's role proved essential in 
supporting cognitive engagement and cultural contextualization. These findings highlight 
the importance of integrating local culture and adaptive teaching roles in early childhood 
learning environments to foster both cognitive and social-emotional development. 
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PENDAHULUAN  
Keterampilan pemecahan masalah merupakan aspek penting dalam 

perkembangan kognitif anak usia dini. Namun, tidak sedikit anak usia prasekolah 

mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan ini secara optimal. Masa usia 

dini merupakan periode kritis dalam pembentukan kemampuan berpikir logis dan 

kreatif, yang menjadi dasar penting bagi pemecahan masalah di masa mendatang. 

Tantangan yang dihadapi dalam pengembangan keterampilan ini bersifat kompleks, 

mencakup faktor bawaan maupun lingkungan, seperti kurangnya dukungan dari orang 

tua maupun guru [1]. Interaksi bermakna dan dukungan dari orang dewasa sangat 

dibutuhkan dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan 

berpikir anak. 

Penelitian menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif sejak dini sangat penting dalam membentuk kesiapan anak menghadapi 

tantangan kehidupan [2]. Salah satu pendekatan inovatif yang terbukti mendukung 

perkembangan kognitif anak adalah pembelajaran berbasis STEAM (Science, Technology, 

Engineering, Arts, and Mathematics), yang memungkinkan anak untuk mengeksplorasi 

berbagai material secara langsung [3]. Pembelajaran berbasis bermain juga telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir anak, melalui kegiatan yang 

menyenangkan, eksploratif, dan penuh makna [4]. Etnomatematika, sebagai bagian dari 

pendekatan ini, memperkenalkan konsep matematika yang terintegrasi dengan praktik 

budaya lokal. Dalam konteks Indonesia, banyak unsur budaya seperti motif songke, 

bentuk lingko sawah, dan pola anyaman sebagai elemen budaya Manggarai dapat 

dimanfaatkan sebagai media belajar matematika. Bermain etnomatematika 

menggunakan puzzle geometri merupakan salah satu pendekatan yang menarik dan 

relevan secara budaya dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah anak 

usia dini. Pendekatan ini memperkenalkan konsep matematika melalui bentuk-bentuk 

geometri yang diambil dari pola budaya lokal. Prinsip etnomatematika mengakui bahwa 

praktik matematika sering kali terintegrasi dalam kehidupan budaya masyarakat [5]. 

Dengan mengenalkan pola budaya seperti motif batik kawung, parang, dan mega 

mendung dalam bentuk puzzle, anak dapat memahami konsep bentuk, ukuran, simetri, 

serta memperkuat kesadaran budaya mereka [6]. Pendekatan ini juga mendorong 

keterampilan berpikir analitis, kreativitas, dan ketekunan dalam menyelesaikan 

tantangan bermain [7]. 

Berbagai penelitian telah membuktikan bahwa penggunaan puzzle geometri 

berbasis budaya mampu meningkatkan pengenalan bentuk geometri, keterampilan 

motorik halus, dan fokus belajar anak [8]. Selain itu, dalam pelaksanaannya, terdapat dua 

pendekatan pendampingan guru, yaitu pendampingan penuh dan pendampingan sebagai 

fasilitator. Pendampingan penuh dapat membantu anak lebih cepat memahami, tetapi 

berisiko mengurangi kemandirian berpikir anak. Sebaliknya, peran guru sebagai 

fasilitator memungkinkan anak lebih mandiri, namun membutuhkan keseimbangan agar 

anak tidak merasa frustrasi saat menghadapi kesulitan. Peran guru dalam pembelajaran 

berbasis bermain bisa berubah, dari tanpa intervensi hingga sepenuhnya diarahkan oleh 

guru [9]. Observasi dan wawancara awal yang dilakukan di dua Taman Kanak-Kanak di 
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Kota Ruteng, Kabupaten Manggarai menunjukkan bahwa sebagian besar anak mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan strategi mandiri saat menyelesaikan tugas pemecahan 

masalah. Anak-anak cenderung menunggu instruksi langsung dari guru dan 

menunjukkan keterbatasan dalam mengenali pola atau membuat keputusan sendiri saat 

bermain.  

Dalam wawancara, beberapa guru menyampaikan bahwa anak-anak sering kali 

mengalami kebingungan ketika diberikan permainan yang menantang, dan sebagian 

besar anak mengandalkan bantuan verbal dari guru untuk menyelesaikan aktivitas. 

Kegiatan matematika yang disampaikan cenderung bersifat hafalan dan jarang dikaitkan 

dengan konteks budaya atau pengalaman nyata anak. Hal ini menunjukkan bahwa 

keterampilan pemecahan masalah belum berkembang secara optimal, dan diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan melibatkan partisipasi aktif 

anak.Kebaruan dari penelitian ini terletak pada penerapan etnomatematika melalui 

permainan puzzle geometri yang mengangkat warisan budaya lokal Manggarai dan 

menguji dua pendekatan pendampingan guru sekaligus. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa media puzzle berbasis warna dan budaya dapat meningkatkan 

keterlibatan serta fokus anak dalam menyelesaikan masalah [7], [10], [11]. Dengan 

semakin pentingnya pendidikan holistik yang berbasis budaya, maka penelitian ini 

menjadi relevan dan mendesak untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh permainan etnomatematika menggunakan puzzle geometri 

terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah anak usia dini serta peran 

pendampingan guru sebagai moderator dalam pembelajaran tersebut. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 

Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, yaitu 

desain yang melibatkan dua kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berbeda 

untuk dianalisis pengaruhnya terhadap peningkatan keterampilan pemecahan masalah 

anak usia dini.  
Table 1. Pretest-Posttest Control Group Design 

Class Pre-test Treatment Pos-test 

Experiment O1 X1 O2 

Control O1 X2 O2 

Keterangan:  

O1  : Pre-test (Tes awal keterampilan pemecahan masalah) 

X1 : Perlakuan khusus (Bermain puzzle geometri berbasis etnomatematika dengan pendampingan 

dari guru secara penuh dan sebagai fasilitator) 

X2 : Perlakuan pembanding (Bermain etnomatematika biasa dengan pendampingan dari guru secara 

penuh dan sebagai fasilitator) 

O2 : Post-test (Tes akhir keterampilan pemecahan masalah) 

Penelitian ini dipilih untuk menganalisis pengaruh bermain etnomatematika 

dengan puzzle geometri terhadap keterampilan pemecahan masalah, serta peran 

pendampingan guru sebagai variabel moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

anak-anak usia dini di taman kanak-kanak di Kota Ruteng, Kabupaten Manggarai. Teknik 
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pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan melibatkan 60 anak dari 

dua kelas, yaitu kelas A dan kelas B. Pemilihan dua kelas tersebut dilakukan karena 

memiliki kesamaan dalam hal usia dan karakteristik perkembangan. Kedua kelas 

kemudian dibagi menjadi dua kelompok eksperimen masing-masing berjumlah 30 anak, 

yaitu kelompok dengan pendampingan penuh dan kelompok dengan pendampingan 

terbimbing. Penelitian ini menggunakan dua jenis data utama, yaitu data hasil 

keterampilan pemecahan masalah sebagai variabel dependen, dan data tentang 

pendampingan guru sebagai variabel moderator. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan berdasarkan hasil pretest dan 

posttest. Data dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22.0, meliputi uji 

validitas, normalitas, homogenitas, uji beda antar subjek, serta analisis MANOVA 

(Multivariate Analysis of Variance). Analisis MANOVA digunakan untuk mengetahui 

perbedaan perlakuan dan interaksi antara variabel bebas dan moderasi terhadap 

keterampilan pemecahan masalah anak. Analisis ini dipilih karena mampu mengevaluasi 

pengaruh lebih dari satu variabel dependen secara simultan.  
Table 2. Validitas Instrumen Keterampilan Pemecahan Masalah  

Dimension Indicator r-
table 

r-
coun

t 

Descript
ions 

Standar
d  

Cronbach’
s Alpha 

Description 

Identifikasi 
masalah 

Anak mampu 
mengenali bentuk 
geometris yang 
harus digunakan 
untuk 
menyelesaikan teka-
teki 

0,25 0,630  Valid 0,6 0,92 Reliable  

Anak mampu 
mengidentifikasi 
kesesuaian atau 
ketidakcocokan 
bentuk dalam 
menyusun pola 
geometris 

0,25 0,710  Valid 0,6 0,88 Reliable 

Anak mampu 
menyadari jika ada 
kesalahan dalam 
menyusun teka-teki 
atau pola yang tidak 
cocok 

0,25 
  
  

0,750  
  
  

Valid 0,6 0,80 Reliable 

Merencanak
an solusi 

Anak merencanakan 
penggunaan 
beberapa bentuk 
geometris untuk 
membangun pola 
tertentu 

0,25 0,937  Valid 0,6 0,77 Reliable 

Anak mampu 
merencanakan 
urutan langkah 
dalam menyusun 
teka-teki geometri 

0,25 0,921  Valid 0,6 0,89 Reliable 

Anak dapat 
memutuskan bentuk 
mana yang akan 

0,25 0,905  
  
  

Valid 0,6 0,75 Reliable 
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dipilih  

Menerapkan 
solusi 

Anak mampu 
mengatur dan 
menggabungkan 
bentuk geometris 
sesuai dengan 
rencana yang telah 
dibuat 

0,25              
0,858  

Valid 0,6 0,89 Reliable 

Anak mencoba 
beberapa 
pendekatan atau 
cara yang berbeda 
saat menyusun teka-
teki 

0,25              
0,843  

Valid 0,6 0,77 Reliable 

Anak konsisten 
dalam menyusun 
teka-teki  

 0,827  
  

Valid 0,6 0,78 Reliable 

Mengevalua
si solusi 

Anak dapat 
memeriksa kembali 
pola geometri yang 
telah dibuat 

0,25 0,780  Valid 0,6 0,88 Reliable 

Anak mampu 
menyadari 
kesalahan dalam 
persiapan teka-teki 

0,25 0,764  Valid 0,6 0,90 Reliable 

Anak mampu 
membandingkan 
hasil akhir dengan 
tujuan awal yang 
telah direncanakan 

0,25 0,749  
  
  

Valid 0,6 0,91 Reliable 

Kreativitas 
dalam 
memecahka
n masalah 

Anak mampu 
membuat pola atau 
bentuk baru yang 
tidak diminta secara 
langsung 

0,25 0,702  Valid 0,6 0,73 Reliable 

Anak menunjukkan 
fleksibilitas dalam 
menggunakan 
berbagai bentuk 
geometris 

0,25 0,686  Valid 0,6 0,75 Reliable 

Konsolidasi memori 0,25 0,772  Valid 0,6 0,83 Reliable 

Mengontrol 
emosi 
  
  

Anak tetap tenang 
dan tidak mudah 
frustrasi saat 
menghadapi 
kesulitan 

0,25 0,756  Valid 0,6 0,82 Reliable 

Anak menunjukkan 
sikap pantang 
menyerah 

0,25 0,787  Valid 0,6 0,81 Reliable 

Anak dapat 
meminta bantuan 
atau berdiskusi 
dengan guru 

0,25              
0,689  

Valid 0,6 0,83 Reliable 

Peran Guru 
  
  

 Anak responsif 
terhadap arahan 
atau pertanyaan 

0,25              
0,846  

Valid 0,6 0,86 Reliable 
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guru 

Anak mampu 
menerapkan solusi 
yang diajukan oleh 
guru 

0,25              
0,770  

Valid 0,6 0,87 Reliable 

Anak dapat 
menjelaskan 
kembali arahan 
guru dalam konteks 
pemecahan masalah 

0,25 0,877  Valid 0,6 0,89 Reliable 

Instrumen divalidasi melalui uji korelasi item. Seluruh butir memiliki nilai r > 

0,25, sehingga dinyatakan valid. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, dilakukan uji validitas terhadap 

instrumen keterampilan pemecahan masalah dan instrumen peran pendampingan guru. 

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan pada masing-masing 

dimensi memiliki nilai korelasi (r hitung) lebih besar dari r tabel dan lebih besar dari 

0,25, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Selanjutnya, uji normalitas dilakukan 

dengan menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov. Hasil uji menunjukkan bahwa data 

dalam penelitian ini terdistribusi normal karena seluruh nilai signifikansi (p) > 0,05. Uji 

homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antar kelompok. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas, diketahui bahwa seluruh data memiliki nilai 

signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada penelitian ini bersifat 

homogen dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis lanjutan. 
Table 3. Test Results Between Two Subjects 

Group N Pre-test Pos-test Gain 

Mean Stdev Mean Stdev Mean Stdev 

(Etnomatematika) 30 47,23 5,65 70,65 6,64 23,42 3,45 

(Etno-geometri) 30 45,98 6,65 82,52 7,76 36,54 4,53 

 

Group Control N Pre-test Pos-test Gain 

Mean Stdev Mean Stdev Mean Stdev 

(Etnomatematika) 
Pendampingan penuh 

9 48,11 5,65 71,65 6,64 23,54 3,45 

(Etnomatematika) 
pendampingan fasilitator 

9 49,32 6,65 73,52 7,76 24,2 4,53 

 

Experiment Group 
N Pretest Postest Gain 

Mean Stdev Mean Stdev Mean Stdev 

(Etno-geometri) 
Pendampingan penuh 

9 44,11 5,65 81,65 6,64 37,54 3,45 

(Etno-geometri) 
Pendampingan 
fasilitator 

10 45,32 6,65 83,52 7,76 38,2 4,53 

Kriteria pengujian merupakan bentuk pengambilan keputusan dalam menerima 

atau menolak hipotesis nol (H₀) dengan membandingkan nilai α pada tabel distribusi 
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(nilai kritis) dengan nilai hasil uji statistik, sesuai dengan bentuk uji yang digunakan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat diketahui bahwa seluruh pengujian dalam 

penelitian ini diterima. 

 
Table 4. MANOVA test 

Dependent Variable:   Post Test Mean F Sig. 

Etno-geometri       

(Etnomatematika) 23,42 5,750 0,000 

(Etno-geometri) 36,54 

Peran Pendampingan Guru    

Pendampingan penuh 23,540 1,675 0,456 
Pendampingan fasilitator 24,200 

Peran Pendampingan Guru dalam 
Pembelajaran Etnomatematika 

   

(Etnomatematika) Pendampingan penuh 23,54 4,45 0,021 

(Etnomatematika) Pendampingan fasilitator 24,20 

(Etno-geometri) Pendampingan penuh 37,54 

(Etno-geometri) Pendampingan fasilitator 38,20 

Uji MANOVA digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dari rata-rata k 

sampel, ketika setiap sampel terdiri dari satu kategori. Sementara itu, MANOVA juga 

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dari rata-rata k sampel jika peneliti 

melakukan kategorisasi. Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa variabel 

etnogeometrik memiliki nilai F di atas 3,15, yaitu sebesar 5,750, sehingga dinyatakan 

signifikan. Sedangkan variabel peran pendampingan guru memperoleh nilai F di bawah 

3,5, yaitu 1,675, sehingga dinyatakan tidak signifikan. Sementara itu, interaksi antara 

etnogeometrik dan peran pendampingan guru dinyatakan signifikan karena nilai F 

berada di atas 3,15, yaitu sebesar 4,45.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, permainan etnomatematika 

menggunakan puzzle geometri memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

keterampilan pemecahan masalah anak usia dini. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan 

skor dari pretest ke posttest pada kelompok eksperimen. Permainan berbasis 

etnomatematika yang menggabungkan pola geometri tradisional dari elemen budaya 

lokal seperti bentuk lingko sawah di Manggarai berbentuk sarang laba-laba dan motif 

songke tenunan khas Manggarai Memberikan pengalaman bermakna dan 

menyenangkan bagi anak dalam memahami konsep matematika. Konsep budaya 

Manggarai yang dapat diintegrasikan ke dalam matematika (etnomatematika) dapat 

berupa anyaman loce [12], bentuk lingko sawah [13], kegiatan tari caci, termasuk 

menghitung, melokalisasi, merancang, bermain, dan menjelaskan, yang selaras dengan 

konsep matematika seperti penjumlahan, perkalian, pola bilangan, dan geometri [14], 

motif tenunan lipa songke, rangka mbaru niang/gendang (rumah adat), dan anyaman 

tikar daun pandan, serta budaya lainnya yang mengandung unsur matematika.  

Kegiatan hands-on melalui puzzle geometri mendorong anak untuk mengenali 

bentuk, mengidentifikasi pola, dan memecahkan masalah spasial. Kegiatan tersebut 

sangat penting bagi perkembangan kognitif karena merangsang anak untuk berpikir 

kritis dan kreatif. Aktivitas spasial secara signifikan meningkatkan pencapaian 
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matematika anak usia dini, termasuk fungsi eksekutif dan kemampuan spasial yang 

esensial dalam pemecahan masalah [15]. Integrasi aspek budaya juga memperkuat 

keterikatan anak dengan lingkungan mereka sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih relevan dan bermakna. 

Peran pendidik dalam memfasilitasi pembelajaran ini sangat penting. Guru yang 

sadar akan konteks budaya dalam pendidikan matematika dapat mendukung 

pembelajaran anak secara lebih optimal. Guru yang menggunakan materi dan 

pendekatan kontekstual budaya dapat meningkatkan pemahaman matematika dan 

kemampuan pemecahan masalah anak [16]. Pembelajaran berbasis permainan 

etnomatematika juga berdampak pada aspek sosial-emosional. Anak yang terlibat dalam 

kegiatan kolaboratif akan mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, dan 

empati. Keterampilan ini penting untuk membangun interaksi sosial yang sehat dan 

mendukung keberhasilan akademik dan hubungan antarpribadi di masa depan [16]. 

Keterampilan pemecahan masalah di usia dini juga berkontribusi terhadap kesiapan 

anak menghadapi tantangan kehidupan yang lebih kompleks di masa depan [17]. 

Dengan demikian, integrasi permainan etnomatematika berbasis puzzle geometri di 

PAUD terbukti mampu meningkatkan pemahaman matematika, berpikir kritis, serta 

perkembangan sosial-emosional anak. Pendekatan ini menggabungkan pembelajaran 

kognitif dan budaya secara holistik sehingga anak memperoleh pengalaman belajar yang 

mendalam dan kontekstual. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, diketahui bahwa peran pendampingan guru 

memberikan pengaruh terhadap keterampilan berpikir anak. Hasil analisis MANOVA 

menunjukkan bahwa kelompok dengan pendampingan terbimbing memiliki nilai rata-

rata 24,2 yang lebih tinggi dibandingkan dengan pendampingan penuh yang memiliki 

nilai rata-rata 23,54. Guru berperan sebagai fasilitator utama yang tidak hanya 

memberikan arahan, tetapi juga membimbing anak untuk memahami proses berpikir 

kritis dan memecahkan masalah. Pendampingan yang tepat memungkinkan guru 

menyesuaikan pendekatan belajar berdasarkan kebutuhan individu anak. Strategi 

mengajar yang efektif, termasuk pembelajaran kooperatif, dapat meningkatkan perilaku 

sosial dan kemampuan emosional anak [18]. Guru yang memahami karakteristik 

perkembangan anak, termasuk anak berkebutuhan khusus, mampu menyesuaikan 

strategi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan beragam peserta didik. 

Kesejahteraan emosional dan psikologis guru juga sangat memengaruhi efektivitas 

pembelajaran. Guru yang merasa didukung dan dihargai cenderung menciptakan 

lingkungan belajar yang positif dan hangat [19]. Lingkungan yang suportif ini tidak 

hanya menguntungkan guru, tetapi juga memperkuat pengalaman belajar anak. Guru 

yang terampil dalam manajemen kelas akan membantu anak mengembangkan 

keterampilan regulasi diri yang penting bagi keberhasilan akademik jangka panjang 

[20]. Guru juga berperan dalam mendukung perkembangan fisik anak melalui 

pembelajaran aktif. Aktivitas fisik terbukti meningkatkan keterampilan motorik 

sekaligus berkontribusi pada perkembangan kognitif dan sosial anak. Namun, 

keterbatasan sumber daya dapat menjadi tantangan dalam pelaksanaannya, sehingga 

diperlukan dukungan dan pelatihan bagi pendidik. Dengan demikian, baik dalam peran 
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sebagai instruktur penuh maupun sebagai fasilitator, guru memegang peran krusial 

dalam membentuk keterampilan dasar anak, termasuk konsentrasi, komunikasi, dan 

kerja sama. Peran guru yang efektif mendorong rasa percaya diri, kemandirian, dan 

motivasi belajar anak.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara 

pembelajaran etnogeometrik dan peran pendampingan guru terhadap keterampilan 

pemecahan masalah anak. Berdasarkan hasil analisis MANOVA, diketahui bahwa 

kelompok ethno-geometri pendampingan fasilitator memiliki skor rata-rata 28,20, lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok ethno-geometri pendmpingan penuh yang 

memiliki skor 27,54. Peran guru dalam pembelajaran etnomatematika sangat penting 

dalam menghubungkan konsep matematika dengan budaya yang relevan bagi anak usia 

dini. Guru sebagai fasilitator memainkan peran strategis dalam menyesuaikan 

pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna melalui permainan berbasis budaya, 

seperti puzzle geometri. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pendekatan 

etnomatematika meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak terhadap matematika 

karena berkaitan langsung dengan kehidupan mereka [21]. Pembelajaran yang 

menggunakan prinsip-prinsip etnomatematika terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman konsep matematika dan kemampuan berpikir anak  [22]. Guru tidak hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga menjadi jembatan antara konsep dan pengalaman 

budaya anak. Dengan mengaitkan matematika dengan kehidupan nyata dan budaya lokal, 

guru membantu anak memahami makna praktis dari matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Peran guru sebagai fasilitator memungkinkan anak untuk belajar secara 

mandiri namun tetap dalam struktur yang terarah. Integrasi praktik budaya lokal dalam 

pendidikan matematika juga mendorong inklusivitas dan penghargaan terhadap 

keberagaman [23]. Pendekatan ini membentuk rasa memiliki dan identitas dalam diri 

anak, yang sangat penting dalam konteks kelas multicultural. Dengan demikian, 

penerapan etnomatematika dalam pendidikan anak usia dini bukan hanya meningkatkan 

pemahaman matematika, tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial dan budaya anak. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian ini, permainan etnomatematika menggunakan 

puzzle geometri memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah anak usia dini melalui penghubungan konsep-konsep 

matematika dengan unsur-unsur budaya. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan skor antara pretest dan posttest, yang membuktikan bahwa konteks 

budaya seperti pola geometri tradisional mampu meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman anak terhadap matematika. Karakteristik permainan yang bersifat langsung 

(hands-on) membantu anak dalam mengembangkan penalaran spasial dan kemampuan 

mengenali pola, yang keduanya penting bagi pertumbuhan kognitif. Selain itu, 

permainan kolaboratif ini juga mendukung perkembangan sosial-emosional anak, 

seperti komunikasi dan kerja sama. Pendampingan guru berperan penting dalam proses 

ini, baik sebagai instruktur penuh maupun sebagai fasilitator. Melalui peran tersebut, 
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guru membantu anak untuk mengeksplorasi konsep matematika secara mandiri 

sekaligus mengaitkan pembelajaran dengan lingkungan budaya yang bermakna bagi 

mereka. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan matematika anak, tetapi 

juga mendukung perkembangan kognitif dan sosial secara menyeluruh, sehingga 

mempersiapkan anak untuk menghadapi tantangan belajar dan pemecahan masalah di 

masa depan. Bagi guru PAUD, temuan ini menunjukkan pentingnya peran sebagai 

fasilitator yang memberi ruang eksplorasi namun tetap memberikan struktur. Guru juga 

didorong untuk mengintegrasikan budaya lokal dalam kegiatan matematika untuk 

meningkatkan relevansi pembelajaran bagi anak. Penelitian ini memberikan kontribusi 

baru dalam pengembangan pembelajaran berbasis budaya lokal dengan menganalisis 

efek pendekatan etnomatematika dalam bentuk puzzle geometri dan variasi peran guru 

terhadap keterampilan pemecahan masalah anak. Keterbatasan penelitian ini terletak 

pada ruang lingkup geografis yang sempit dan ukuran sampel terbatas. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk dilakukan pada populasi yang lebih luas dan konteks 

budaya berbeda untuk menguji generalisasi model pembelajaran ini dalam berbagai 

latar. 
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